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Abstract 
This study aims to determine the effect of the Geogebra-assisted Project-Based Learning model on 
spatial ability and mathematical anxiety. The approach used is quantitative descriptive; this study 
uses a true experimental design with a posttest-only control group design. The population of the 
study was all students of class VIII SMP Negeri 7 Tasikmalaya. With a sample of class VIII D 
(experimental) of 21 students and VIII C (control) of 23 students. The research instruments used 
were descriptive tests and questionnaires. Data analysis techniques were descriptive statistics and 
inferential statistics using the independent sample t-test to test spatial ability and the Mann-
Whitney test to test mathematical anxiety. Based on the results of data analysis using SPSS, it can 
be concluded that there is an effect of the Geogebra-assisted Project Based Learning model on 
spatial ability, this can be seen from the average spatial ability of the experimental class is better 
than the average control class; there is an effect of the Geogebra-assisted Project Based Learning 
model on mathematical anxiety, this can be seen from the average mathematical anxiety in the 
experimental class is lower than the average mathematical anxiety in the control class.  
Keywords: GeoGebra; mathematics anxiety; project-based learning model; spatial ability 
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning berbantuan 
geogebra terhadap kemampuan spasial dan kecemasan matematika. Pendekatan yang digunakan 
adalah kuantitatif deskriptif, penelitian ini menggunakan true experimental design dengan desain 
penelitian posttest-only control group design. Populasi penelitian seluruh peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 7 Tasikmalaya. Dengan sampel penelitian kelas VIII D (eksperimen) sebanyak 21 siswa 
dan VIII C (kontrol) sebanyak 23 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan tes uraian dan angket. 
Teknik analisis data berupa statistika deskriptif dan statistika inferensial dengan menggunakan uji 
t sampel independent untuk menguji kemampuan spasial dan uji Mann Whitney untuk menguji 
kecemasan matematika. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS, dapat disimpukan 
bahwa terdapat pengaruh model Project Based Learning berbantuan geogebra terhadap 
kemampuan spasial, hal ini terlihat dari rata-rata kemampuan spasial kelas ekperimen lebih baik 
daripada rata-rata kelas control; terdapat pengaruh model Project Based Learning berbantuan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:1*tasyanurjanah24@gmail.com
mailto:2diarvenirahayu@unsil.ac.id
mailto:3yeniheryani@unsil.ac.id
https://doi.org/10.31980/pme.v4i2.2875


 
Nurjanah, Rahayu, & Heryani 

 

 

  
PowerMathEdu is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.          520 
 

geogebra terhadap kecemasan matematika, hal ini terlihat dari rata-rata kecemasan matematika di 
kelas ekperimen lebih rendah daripada rata-rata kecemasan matematika di kelas kontrol. 
Kata Kunci: geogebra; kecemasan matematika; model project-based learning; kemampuan spasial 

 

Pendahuluan 

Pendidikan menjadi semakin penting di dunia saat ini karena pengaruh globalisasi, 

perkembangan teknologi, serta persaingan global yang semakin ketat (Wijaya dkk., 2016; 

Pratama & Mardiani, 2022). Pendidikan dipandang sebagai sarana utama untuk 

meningkatkan kemampuan individu dalam memahami dan menangani berbagai isu sosial, 

ekonomi, dan politik. Dalam masyarakat demokratis, pendidikan memiliki peran vital untuk 

menciptakan warga negara yang kompeten, kritis, dan bertanggung jawab. Selain itu, 

pendidikan juga berkontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi yang kuat dan 

berkelanjutan dengan mempersiapkan tenaga kerja yang kreatif dan inovatif. Suatu bangsa 

dapat dikatakan maju apabila sektor pendidikannya berkembang. Oleh karena itu, 

pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan setiap individu. 

Hal ini terlihat dari banyaknya ilmu yang harus dipelajari dan diimplementasikan untuk 

menyelesaikan jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Salah satu cabang ilmu yang harus 

dipelajari adalah matematika (Nurhayati dkk., 2021). Matematika merupakan salah satu 

ilmu pengetahuan yang memiliki peran penting dalam perkembangan ilmu dan teknologi 

Siagian (2016). Matematika berfungsi untuk membantu individu dalam memahami dan 

memecahkan berbagai jenis masalah, sehingga menjadi mata pelajaran yang harus dikuasai 

siswa demi kebermanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun dalam kenyataannya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep matematika, terutama yang berkaitan dengan kemampuan spasial (Triani, 

2021; Aini & Suryowati, 2022). Kemampuan spasial ini banyak digunakan dalam mata 

pelajaran matematika, khususnya pada materi geometri. Geometri sendiri merupakan 

pokok bahasan yang dipelajari mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi, 

serta memiliki unsur visualisasi, penalaran spasial, dan pemodelan (Kusumawardhana dkk., 

2020; Rustam, Bistari, & Novianti, 2024). Dengan demikian, terlihat bahwa geometri 

memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan spasial. 

Kemampuan spasial merujuk pada kemampuan individu untuk memahami, 

memanipulasi, dan memvisualisasikan objek dalam ruang (Putri, Erita, & Ningsih, 2025). 

Kemampuan ini sangat penting dalam berbagai disiplin ilmu, terutama dalam matematika 

dan sains, karena mendukung intuisi geometris serta kemampuan visualisasi (Pitriyani, 

Sundayana, & Maryati, 2024). Kemampuan spasial mempermudah siswa dalam 

membayangkan bentuk, posisi, dan rotasi objek secara visual. Namun demikian, 

kemampuan ini masih kurang mendapat perhatian dalam proses pembelajaran di kelas. 

Smith (Dalam Anjarsari, 2019), menyatakan bahwa kemampuan spasial berkorelasi positif 
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dengan kemampuan menyelesaikan masalah matematika kompleks, dan Wai dkk. (2009) 

menambahkan bahwa kemampuan spasial berpengaruh terhadap pencapaian akademik 

siswa di bidang matematika. 

Menurut Linn dan Petersen (dalam Wahyuni, 2018) kemampuan spasial terdiri atas 

tiga unsur, yaitu: (1) Spatial Perception, yaitu kemampuan membedakan garis, bidang 

horizontal, dan bidang vertikal; (2) Mental Rotation, yaitu kemampuan mengenali objek 

yang posisinya telah dimanipulasi atau diputar; dan (3) Spatial Visualization, yaitu 

kemampuan untuk memvisualisasikan perubahan atau perpindahan bagian dari suatu 

konfigurasi. Indikator kemampuan spasial menurut Sefina (dalam Yulia & Amanda Putri, 

2024)  meliputi: (1) mengidentifikasi bentuk atau posisi objek geometri dari sudut pandang 

tertentu, (2) menyatakan kedudukan antarunsur dalam bangun ruang, dan (3) 

menginvestigasi suatu objek geometri. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan spasial siswa masih tergolong 

rendah. Sefianti (2015) mengemukakan bahwa tidak ada peserta didik yang mampu 

menjawab benar seluruh soal kemampuan spasial, bahkan sebagian besar hanya mampu 

menjawab menjawab bagian-bagian tertentu saja, sedangkan sisanya tidak menjawab 

sama sekali. Hal ini juga dikuatkan dari hasil wawancara dengan guru matematika bahwa 

siswa masih mengalami kesulitan terutama pada materi geometri, khususnya dalam 

membuat dan memanipulasi model tiga dimensi. Pada materi bangun ruang sisi datar, 

peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal jaring-jaring bangun ruang, soal 

uraian, serta dalam memahami maksud soal dan penulisan rumus yang diperlukan. 

Hambatan ini diperparah dengan adanya kecemasan matematika yang turut memengaruhi 

performa belajar siswa Juliana (2019).  

Kecemasan merupakan bentuk respons emosional terhadap situasi tertentu dan 

dapat terlihat melalui rasa khawatir, ketegangan, atau mudah marah (Saputra, 2014; 

Santoso & Ariyanti, 2023). Kecemasan yang muncul saat pembelajaran matematika 

berlangsung menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menyelesaikan soal. Pada materi geometri, peserta didik merasa kurang mampu dan tidak 

memahami materi, sehingga tidak dapat menjawab soal dengan baik. Kecemasan 

matematika merupakan bentuk spesifik dari kecemasan yang berkaitan dengan aktivitas 

atau tugas yang melibatkan matematika. Ashcraft dan Moore (2009) menjelaskan bahwa 

kecemasan matematika memicu stres yang berlebihan dan mengganggu fungsi kognitif 

saat menyelesaikan soal. Selain itu, kegagalan dalam mengelola kecemasan ini dapat 

mengurangi kepercayaan diri siswa dan ketahanan mereka dalam belajar. Penelitian 

Ramirez dkk. (2018) juga menyatakan bahwa intervensi yang ditujukan untuk menurunkan 

kecemasan matematika dapat meningkatkan keterlibatan dan kemampuan matematika 

siswa. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan spasial sekaligus menurunkan kecemasan 

matematika siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model 

Project Based Learning. Model ini merupakan pendekatan yang menekankan pembelajaran 

melalui proyek yang nyata dan bermakna. Andrianis dkk (2018) menyatakan bahwa model 

ini menekankan proses berpikir dan pemecahan masalah secara kontekstual. Sayangnya, 

penerapan model ini dalam pembelajaran matematika masih sangat terbatas (Octaviani, 

2023; Muslim dkk., 2024).  

Selain model pembelajaran, guru juga memerlukan alat bantu yang efektif untuk 

membantu peserta didik memahami konsep matematika secara visual. Salah satu alat 

bantu yang dapat digunakan adalah geogebra. Geogebra merupakan aplikasi yang dapat 

digunakan untuk memvisualisasikan konsep matematika dengan berbagai keunggulan dan 

kemudahan (Anna, 2011; Septia & Wahyu, 2023; Afriansyah & Aini, 2025). Geogebra sangat 

cocok digunakan dalam pembelajaran geometri karena dapat membantu peserta didik 

terlibat aktif dalam proses visualisasi konsep matematika (Karunia, 2016; Julia & Kania, 

2024; Hardianti, Yusuf, & Koswara, 2025). 

Model Project Based Learning berbantuan geogebra merupakan inovasi pembelajaran 

yang menggabungkan proyek sebagai fokus utama dengan pemanfaatan teknologi dalam 

membantu visualisasi konsep. Rahman & Saputra (2022) menyatakan bahwa penggunaan 

geogebra dalam model ini memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi konsep 

matematika secara dinamis dan aktif, serta mengurangi kecemasan yang mereka alami. 

Dengan demikian, penggunaan model Project Based Learning berbantuan geogebra 

diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan spasial dan 

kecemasan matematika siswa. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian 

eksperimen. Penelitian ekperimen merupakan metode kuantitaif, yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen (perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) 

dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2020). Alasan menggunakan metode 

penelitian ekperimen adalah untuk mengetahui adanya pengaruh kemampuan spasial dan 

kecemasan matematika peserta didik yang menggunakan model Project Based Learning 

berbantuan geogebra. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas ekperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan model Project Based Learning berbantuan 

geogebra, sedangkan kelas kontrol menggunakan model konvensional. Kedua kelas 

tersebut diberikan tes kemampuan spasial dan angket kecemasan matematika. 
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Hasil  

Penelitian ini merupakan penelitian ekperimen untuk melihat pengaruh model Project 

Based Learning berbantuan geogebra terhadap kemampuan spasial dan kecemasan 

peserta didik. Pada penelitian ini menggunakan dua kelas dijadikan sebagai kelas 

ekperimen (VIII D) dan kelas kontrol (VIII C). Pada kelas eksperimen, pembelajaran 

menggunakan model Project Based Learning bebantuan geogebra dan pada kelas kontrol 

menggunakan model konvensional. Kelas VIII D berjumlah 26 peserta didik dan kelas VIII C 

berjumlah 28 orang peserta didik. Namun pada pertemuan terakhir terdapat 5 peserta didik 

di kelas VIII D dan 5 peserta didik dikelas VIII C tidak menghadiri pertemuan. Sehingga hanya 

terdapat 21 peserta didik kelas VIII D dan 23 peserta didik di kelas VIII C. Pembelajaran 

dilaksanakan sebanyak 3 pertemuan dengan 2 pertemuan merupakan tes kemampuan 

spasial serta pengisian angket kecemasan matematika.   

1. Deskripsi Hasil Tes  

a. Statistika Deskriptif Kemampuan Spasial 

Berdasarkan data tes kemampuan spasial pada kelas eksperimen (pembelajaran 

menggunakan model Project Based Learning dengan berbantuan geogebra) dan kelas 

kontrol (pembelajaran konvensional yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran 

matematika). Berikut data statistika deskriptif kemampuan spasial peserta didik pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Statistik deskriptif. 

Kelas N Rata-Rata Maksimum Minimum Varians Std.Deviasi 

Eksperimen 21 8,90 12 4 5,090 2,256 

Kontrol 23 5,74 10 3 3,474 1,864 

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan 

spasial peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan selisih 3,16. Hal ini 

menunjukan secara statistik deskriptif rerata tertinggi berada dikelas eksperimen yang 

menggunakan model Project Based Learning dengan berbantuan geogebra.  

b. Uji Hipotesis Kemampuan Spasial 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan spasial pada 

peserta didik dikelas eksperimen maupun dikelas kontrol berdistribusi normal. Uji 

normalitas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Shapiro Wilk  karena jumlah 

sampel yang akan diteliti < 50 dengan taraf signifikansi 5%. Berikut data hasil uji normalitas 

menggunakan Shapiro Wilk diinterpretasikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Uji normalitas kemampuan spasial 

 

Berdasarkan Gambar 1 diperoleh bahwa hasil uji normalitas tes kemampuan spasial 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol > 0,05, sehingga H0 diterima. Artinya sampel 

berasal dari populasi berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sama atau  tidaknya variansi data tes 

kemampuan spasial dan angket kecemasan matematika pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan Levene’s dengan taraf 

signifikansi 5%. Berikut data hasil uji Homogenitas diinterpretasikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh bahwa hasil uji homogenitas tes kemampuan 

spasial pada kelas eksperimen dan kelas kontrol > 0,05 sehingga H0 diterima. Artinya kedua 

kelompok homogen.  

3) Uji Independen Sampel t Test 

Setelah melakukan uji prasyarat dimana data berdistribusi normal dan homogen 

maka selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan Uji T sampel independen.  

Tabel 2. Uji hipotesis kecemasan matematika. 

Nilai Sign 𝛂 Keputusan 

0,000 0,05 H0 ditolak 

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa nilai Sign lebih kecil daripada nilai α 0,05 maka 

H0 ditolak dimana terdapat pengaruh model Project Based Learning berbantuan geogebra 

terhadap kemampuan spasial. Artinya kemampuan spasial peserta didik yang 
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menggunakan model Project Based Learning berbantuan geogebra (eksperimen) lebih baik 

dari pada kemampuan spasial peserta didik menggunakan model konvensional (kontrol). 

2. Statistika Deskriptif Kecemasan Matematika  

Berdasarkan data angket kecemasan matematika peserta didik pada kelas 

eksperimen (pembelajaran menggunakan model Project Based Learning berbentuan 

geogebra) dan kelas kontrol (model konvensional). Berdasarkan data angket kecemasan 

matematika peserta didik, diperoleh hasil statistika deskriptif yang ditunjukan pada Tabel 

3.  

Tabel 3. Statistika deskriptif. 

Kelas N Rata-Rata Maksimum Minimum Varians Std.Deviasi 

Eksperimen 21 95,81 109 71 67,662 8,226 

Kontrol 23 104,09 116 90 81,447 9,025 

 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa terdapat perbedaan rata-rata kecemasan 

matematika peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan selisih 8,28. 

Hal ini menunjukan secara statistik deskriptif rerata terendah berada dikelas eksperimen 

yang menggunakan model Project Based Learning berbantuan geogebra.   

a. Uji Hipotesis Kecemasan Matematika 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan spasial pada 

peserta didik dikelas eksperimen maupun dikelas kontrol berdistribusi normal. Uji 

normalitas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Shapiro Wilk  karena jumlah 

sampel yang akan diteliti < 50 dengan taraf signifikansi 5%.  Berikut data hasil uji normalitas 

menggunakan Shapiro Wilk diinterpretasikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Uji normalitas kecemasan matematika 

 

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh bahwa hasil uji normalitas tes kecemasan 

matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol < 0,05, sehingga H0 ditolak. Artinya 

sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. Selanjutnya karena data tersebut 

berdistribusi tidak normal, maka uji hipotesis dilakukan dengan uji non parametrik. Uji non 

parametrik yang digunakan adalah uji Mann Whithney. 

2) Uji Mann-whithney 
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Dikarenakan data berdistribusi tidak normal maka uji hipotesis mengenai kecemasan 

matematika menggunakan statistik non parametrik melalui uji Mann-Whitney. Uji Mann-

Whitney ini dilakukan untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel 

bebas atau sampel yang tidak berhubungan dengan skala ordinal. Berikut data hasil uji 

Mann-Whitney diinterpretasikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Uji hipotesis kecemasan matematika. 

Nilai Sign 𝛂 Keputusan 

0,01 0,05 H0 ditolak 

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh bahwa nilai Sign lebih kecil daripada nilai α 0,05 maka 

H0 ditolak dimana terdapat pengaruh model Project Based Learning berbentuan geogebra 

terhadap kecemasan matematika. Artinya kecemasan matematika peserta didik yang 

menggunakan model Project Based Learning berbentuan geogebra (eksperimen) lebih 

rendah dari pada kecemasan matematika peserta didik menggunakan model konvensional 

(kontrol). 

Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan model Project Based Learinng berbantuan geogebra yang 

dilaksanakan di kelas VIII D sebanyak 3 pertemuan dan menggunakan model konvensional 

yang dilaksanakan di kelas VIII C. Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa kemampuan 

spasial dan kecemasan matematika peserta didik menggunakan model Project Based 

Learning berbantuan geogebra lebih baik daripada kemampuan spasial dan kecemasan 

matematika pesera didik yang menggunakan model konvensional. 

Kemampuan spasial peserta didik dapat terlihat dari hasil pengerjaan soal tes pada 

pertemuan terakhir. Berdasarkan skor tes kemampuan spasial terdapat perbedaan rata-

rata kemampuan spasial peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata 

kemampuan spasial peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol secara 

berturut-turut adalah 8,90 dan 5,74 dengan selisih 3,16. Model Project Based Learning 

berbantuan geogebra pada kelas eksperimen menjadi andil besar terhadap kemampuan 

spasial peserta didik.  

Pengaruh model Project Based Learning berbantuan geogebra terhadap kemampuan 

spasial peserta didik diperkuat oleh hasil uji hipotesis.  Berdasarkan hasil uji hipotesis 

kemampuan spasial yang menggunakan Uji T sample independen memunjukan nilai sign 

sebesar 0,00 yang mana lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05 hal ini menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Project 

Based Learning berbantuan geogebra terhadap kemampuan spasial peserta didik. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian Nurhayati dkk., (2021) yaitu siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran Project Based Learning berbantuan geogebra signifikasi lebih baik 
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dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diterapkan model dari pembelajaran 

konvensional.   

Selain kemampuan spasial, terdapat perbedaan rata-rata pada kecemasan 

matematika peserta didik dikelas ekperimen dan kelas kontrol. Rata-rata skor kelas 

eksperimen adalah 95,81 sedangkan kelas kontrol adalah 104,09. Selisih antara keduanya 

adalah 8,28. Model Project Based Learning berbantuan geogebra pada kelas eksperimen 

menjadi andil besar terhadap kecemasan matematika peserta didik. Penggunaan model 

Project Based Learning berbantuan geogebra berpengaruh terhadap kecemasan 

matematika, hal ini diperkuat oleh hasil uji hipotesis. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan uji Mann-Whithney menunjukan nilai sign sebesar 0,01 lebih kecil dari nilai 

alpha 0,05 artinya bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Maka Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model Project Based Learning berbantuan geogebra terhadap 

kecemasan matematika peserta didik. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Andini Ritonga 

(2023) yaitu model Project Based Learning berpengaruh terhadap kecemasan matematika, 

sehingga penggunaan model ini dapat digunakan untuk mengurangi kecemasan 

matematika. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan spasial peserta 

didik yang pembelajarannya menggunakan model Project Based Learning berbantuan 

geogebra lebih baik daripada kemampuan spasial peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Serta kecemasan matematika peserta didik yang 

menggunakan model Project Based Learning berbantuan geogebra lebih rendah daripada 

kecemasan matematika peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh model Project Based Learning 

berbantuan geogebra terhadap kemampuan spasial peserta didik. Artinya, kemampuan 

spasial peserta didik yang pembelajarannya mengguakan model Project Based Learning 

lebih baik daripada kemampuan spasial pesera didik yang menggunakan model dari 

pembelajaran konvensional; terdapat pengaruh Project Based Learning berbantuan 

geogebra terhadap kecemasan matematika peserta didik. Artinya, kecemasan peserta 

didik yang pembelajarannya menggunakan model Project Based Learning lebih rendah 

daripada kecemasan matematika pesera didik yang menggunakan model dari 

pembelajaran konvensional.  Berdasarkan hal tersebut hendaknya mengkaji lebih jauh 

mengenai model Project Based Learning serta alat bantu geogebra dalam pembelajaran 

matematika terhadap kemampuan spasial dan kecemasan matematika. 
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